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ABSTRAK 

Putri, Rini Octaria Salindri. 2018. Akulturasi Arsitektur Rumah Siput dengan Rumah 

Limas pada bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang tahun 

1900-1942 sebagai Sumbangan pengajaran Sejarah di SMA Muhammadiyah 6 

Palembang Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: 

(1) Yusinta Tia Rusdiana,.S.Pd. M.Pd, (2) Alfabri Rasyid,.S.Pd. 

 

Kata kunci :Akulturasi, Arsitektur, Rumah Siput, Rumah Limas, Museum, Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang. 

 

Penelitian dilatarbelakangi rasa keingintahuan penulis mengenai akulturasi arsitektur 

rumah siput dan rumah limas pada bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. Permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) apa yang 

melatarbelakangi perbedaan arsitektur rumah siput dengan rumah limas pada bangunan 

Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang?, (2) bagaimana bentuk akulturasi 

arsitektur rumah siput dengan rumah limas pada bangunan Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II di Palembang?, (3) bagaimana dampak keberadaan akulturasi arsitektur 

rumah siput dengan rumah limas bagi para pengunjung Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II di Palembang?. (4) Apa bentuk sumbangan pengajaran sejarah di SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang?,. Metode penelitian historis (sejarah), jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, dengan pendekatan penelitian yaitu pendekatan historis, geografis, 

antropologi budaya, Sosiologi, Ekonomi. Kesimpulan bahwa: (1) latar belakang 

akulturasi arsitektur Rumah Siput dengan Rumah Limas pada bangunan Museum Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang yaitu setelah Belanda menguasai Palembang, 

Belanda sengaja menghancurkan pusat kekuasaan Kesultanan Palembang dan 

menggantinya sebagai pusat kekuasaan, pemerintah, kekuatan Belanda, dan menjadikan 

bukti nyata adanya penjajahan yang ada di Palembang. (2) bentuk akulturasi arsitektur 

Rumah Siput dengan Rumah Limas pada bangunan Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang yaitu bagian atap, tangga, jendela, lantai dan ornamen-

ornamen yang ada, seperi atap, atap pada museum menggunakan atap limasan yang di 

ambil dari arsitektur tradisional. (3) dampak positif dan dampak negatif yang di 

timbulkan adanya akulturasi arsitektur Rumah Siput dengan Rumah Limas pada 

bangunan museum Sultan Mahmud Badaruddin II yaitu menjadikan peluang tambahan 

dan sebagai ikon wisata,  memudarnya ciri khas pada arsitektur tradisional yang di miliki 

oleh Palembang. Saran: (1) kepada Pemerintah Kota Palembang agar melestarikan 

sejarah lokal atau aset-aset sejarah yang ada dengan meningkatkan anggaran terhadap 

penjagaan dan perbaikan. (2) kepada Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UMP, 

hendaknya mengarahkan penelitian skripsi ke dalam lingkup daerah sendiri, agar 

memperkaya khazanah sejarah lokal (daerah). (3) kepada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Sejarah hendaknya melestarikan aset-aset sejarah daerah masing-masing dan 

menambah wawasan sejarah khususnya daerah Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zamrud Khatulistiwa adalah sebuah julukan untuk suatu wilayah bernama 

Indonesia. Sebuah negara di Asia Tenggara yang membentang hamparan alam hijau, 

birunya laut yang luas, dengan tanah yang subur dan berbagai sumber daya alam 

utama yang sangat bermanfaat bagi semua bangsa di dunia ini. Indonesia yang terdiri 

dari ribuan suku bangsa, bahasa dan ”Suatu bangsa yang memiliki keragaman budaya 

sebagai salah satu ciri khas yang unik. Karena pada umumnya sekelompok 

masyarakat membentuk sebuah bangsa atau negara berdasarkan kesamaan budaya, 

tetapi bangsa Indonesia terbentuk dari segala macam perbedaan, salah satunya dari 

perbedaan budaya” (Supriyanto, 2010: 84). 

Perbedaan budaya yang di miliki oleh bangsa Indonesia merupakan hasil 

dari letak kepulauan Indonesia yang sangat strategis dan kondisi geografis yang 

memberikan peluang bagi masuknya kebudayaan asing, seperti Cina, India, Arab dan 

Eropa. Melalui kegiatan perniagaan dan kolonialisasi inilah kebudayaan asing dan 

kebudayaan Indonesia mengalami proses  akulturasi kebudayaan sehingga melahirkan 

budaya baru. Proses akulturasi adalah “Suatu proses interaktif dan berkesinambungan 

yang berkembang melalui komunikasi para pendatang dengan lingkungan 

sosiobudaya yang baru. Salah satu bentuk komunikasi dalam sebuah akulturasi 

1 
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budaya dapat dilihat pada hasil peninggalan berupa artefak, baik berupa karya seni 

rupa maupun seni arsitektur” (Nawiyanto, 2016 : 111). 

Akulturasi budaya ini juga yang membawa dampak yang sangat menarik 

dalam bentuk bangunan yang di buat dari hasil karya cipta rasa manusia. Kemunculan 

arsitektur yang baru di Indonesia itu sendiri pada saat Indonesia menjadi jajahan para 

bangsa lain, dan bukan dalam bidang arsitektur saja  penjajah memberi pengaruh, 

tetapi dalam bidang lain seperti, sosial, ekonomi, politik juga menjadi sasarannya. 

Sehubungan dengan munculnya gaya arsitektur di nusantara, Abdul(2009:2) 

menyatakan bahwa: 

Sejarah munculnya gaya arsitektur Nusantara masa peralihan dari 

abad 19 ke abad 20 di Hindia Belanda dipenuhi oleh banyak 

perubahan dalam masyarakatnya. Revolusi industri dengan penemuan 

baru dalam bidang teknologi dan perubahan sosial akibat dari 

kebijakan politik pemerintah kolonial waktu itu juga mengakibatkan 

perubahan bentuk dan gaya dalam bidang arsitektur, banyak 

bangunan yang mendapat  pengaruh sangat kuat dari gaya arsitektur 

kolonial yang tersebar hampir di seluruh wilayah kepulauan 

Indonesia 

 

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa arsitektur Nusantara banyak 

mendapat pengaruh dari adanya kolonialisme di Indonesia, pola pikir dan kehidupan 

masyarakat juga mendapat pengaruh, pada masa kolonialisme memang membawa 

dampak negatif dan positif bagi negara yang dijajah, dengan adanya perubahan-

perubahan yang sangat mencolok saat revolusi industri menjadikan wilayah yang di 

jajah semakin berbeda dari sebelumnya, menjadikan wilayah yang dijajah seperti 

negaranya sendiri, misalnya dalam bentuk bangunan yang berdiri di wilayah jajahan 

sudah sama seperti bangunan yang ada pada negara yang menjajah. 
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Jika melihat kilas balik sejarah munculnya gaya arsitektur kolonial hampir 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia, termasuk juga daerah Palembang yang 

mendapat pengaruh arsitektur pada masa kolonial. Dengan adanya pengaruh 

arsitektur pada masa kolonial ada juga pendapat lain yang menyatakan dalam 

Depdikbud (1991:126) bahwa : 

Seperti yang kita ketahui pada Abad 19 ini Nusantara dihadapkan 

berbagai macam pengaruh luar baik politik, ekonomi dan 

kebudayaan Kedatangan bangsa barat sebagai pemeluk agama 

Nasrani serta pengaruh Arab yang telah lama lebih dahulu 

berkembang mewarnai seni budaya di Sumatera Selatan ini. Seni 

bangunan pun tidak luput, seperti cara pembuatan jendela dan pintu 

yang cukup besar serta penggunaan alat rumah tangga.  

 

Dari pendapat di atas dapat di pahami bahwa budaya yang ada di Sumatera 

Selatan ini mendapat pengaruh yang sangat besar oleh bangsa lain, dapat dilihat dari 

bangunan yang terdapat di Sumatera Selatan juga mendapat pengaruh dari adanya 

kolonialisme, khususnya Palembang.  

Menurut Purwanti (2005:67) “Dalam kesejarahan kota Palembang abad XIX 

merupakan masa berakhirnya kekuasaan Kesultanan Palembang, yang terjadi setelah 

Sultan Husin Dauddin menandatangani penyerahan kekuasaan pada Belanda dalam 

bentuk maklumat pada hari senin tanggal 11 Zulhijjah 1238 H (18 Agustus 1823)”. 

Setelah kekuasaan jatuh ketangan Belanda “Pemerintah kolonial Belanda 

membangun Kota Palembang dalam bentuk kota modern pada tahun 1920-an”. 

(Novita dalam Utomo(ed),2003:48). “Pada masa kekuasaannya, orang Belanda 

memakai pola dan bentuk pembangunan kota sesuai contoh Belanda. Karena itu, Kota 

Batavia, misalnya, mirip seperti Kota Amsterdam. Namun, dalam perkembangan 
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selanjutnya, pola itu berubah karena budaya kolonial Belanda yang bercampur 

dengan berbagai unsur budaya lokal atau sebaliknya, sehingga memunculkan budaya 

Indies”(Sujiyati,2015:6). Arsitektur Indies merupakan “Hasil kompromi dari 

arsitektur modern yang berkembang di Belanda pada saat itu dengan iklim basah 

Indonesia, serta penggunaan elemen tradisional setempat. Merupakan gerakan 

arsitektur yang menentang Eropa sentris melalui sintesa berbagai gagasan baru yang 

dimiliki seluruh anggota masyarakat Hindia Belanda” (Mustika,2014:32). Dengan 

adanya “Perubahan dalam bidang teknologi bangunan terjadi peningkatan mutu dan 

pengerjaan bahan bangunan tradisional dan perubahan yang mencolok dengan 

pemakaian 3 bahan baru (penemuan teknologi terbaru) dalam 100 tahun terakhir yaitu 

: kaca, baja, beton” (Tutuko,2003:1). 

Kondisi Palembang saat dikuasai Belanda, Belanda menjadikan kota 

Palembang mendapat perubahan fungsi dan bentuk arsitektur yang memiliki 

keanekaragaman arsitektur di kota Palembang. Mulai pemukiman di daerah Talang 

Semut, bangunan kantor, hotel bergaya Kolonial, hingga Jembatan Ampera yang 

merupakan hasil pampasan perang dari Jepang, semuanya merupakan bukti nyata 

adanya keanekaragaman arsitektur. Menurut Santun (2011:4) bahwa: 

Perubahan-perubahan ini mengalami puncaknya pada awal abad ke-

20, ketika Palembang dijadikan suatu kota berdasarkan undang-

undang desentralisasi, desentralitatiewet, yang diberlakukan pada 1 

April 1906, meskipun pembangunan Kota Palembang secara 

berkesinambungan baru terlaksana pada 1929. Pemerintah Kolonial 

Belanda memandang Kota Palembang pada masa kesultanan tidak 

berbeda jauh dengan kota-kota di Jawa. Keraton ditempatkan sebagai 

pusat kota. Karena itu, ketika menduduki Palembang, keraton 

dijadikan modal awal oleh pemerintah kolonial dalam membangun 
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kantor komisaris dan gedung dewan, pusat pemerintahan, 

administrasi dan ekonomi Belanda untuk membentuk citra 

kolonialnya. 

 

Dari kutipan di atas dapat diketahui untuk membentuk citra koloninya 

Belanda mulai menerapkan peraturannya dan melakukan pembangunan di Kota 

Palembang dan melakukan perencanaan pembangunan kota modern, dan juga 

pangkal tolak diadakan perencanaan berdasarkan hukum peraturan yang dibuatnya. 

Sebelum Belanda membentuk citra kota yang baru, terlebih dahulu pada tahun 1821 

“Saat Kesultanan Palembang Darussalam ditaklukkan oleh Belanda Keraton Kuto 

Lamo di bumi hanguskan,kemudian di atas reruntuhan puing Keraton Kuto Lamo 

inilah dibangun Rumah Komisaris Belanda, dan menepati bangunan 1825 adalah J.L 

van sevenhoven” (Depdikbud, 2015:23).  Dengan dibangunnya rumah komisaris 

Belanda di atas reruntuhan keraton, Belanda memulai untuk melakukan perencanaan 

yang telah di buatnya. 

Bangunan yang dibuat Belanda sampai sekarang masih berdiri kokoh dan 

sekarang di jadikan suatu ikon kota Palembang, dan tempat menampung sejarah yang 

ada di Palembang itu sendiri yaitu Museum Sultan Mahmud Badaruddin II, 

Arsitektur dan bentuk Museum Sultan Mahmud Badaruddin II sangat unik dan 

menarik jika dipandang dilihat dan diperhatikan sama seperti rumah adat Palembang 

karena berbentuk seperti rumah panggung atap limas dan lantai kayu. Sebenarnya 

Belanda menggabungkan dua arsitektur tersebut yang merupakan perpaduan antara 

tradisional dengan Eropa. Arsitektur bangunan yang diambil dari Eropa berbentuk 

rumah siput, atau sering di kenal arsitektur rumah siput. Sedangkan arsitektur 
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tradisional yang di ambil adalah rumah limas Palembang, rumah limas adalah 

“Rumah tradisional para penguasa Palembang yang muncul sejak zaman Kesultanan 

Palembang Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan”(Pemprov Sumsel,2006:39).  

Berdasarkan hasil observasi awal penulis datang ke museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang pada tanggal 12 Juli 2018, dan bertemu dengan tourguide 

yang bernama Abisofyan yang menjelaskan bangunan tersebut sudah berdiri ± 195 

tahun, dan belum adanya renovasi atau perubahan bentuk, untuk arsitektur bangunan 

museum ini, adanya penggabungan dua arsitektur yaitu arsitektur kolonial dan 

tradisional. Dengan menjaga bangunan tersebut pengunjung diharuskan memakai 

pelapis alas kaki yang telah disediakan.  

Selanjutnya penulis juga melakukan observasi di SMA Muhammadiyah 6 

pada tanggal 24 Juli 2018 guna untuk menyumbangkan materi sejarah lokal berupa 

Brosur agar dapat digunakan sebagai tambahan materi pembelajaran dalam 

pengajaran sejarah, dalam pelajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 6 Palembang 

sudah menggunakan kurikulum K13, kurikulum K13 membutuhkan banyaknya 

sumber-sumber dalam pembelajaran. Dengan adanya Brosur yang berisi tentang 

akulturasi arsitektur Rumah siput dengan rumah limas pada museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II di Palembang maka penulis berharap dapat menambah wawasan, 

kesadaran siswa untuk menjaga dan untuk mengingat bahwa daerahnya sendiri 

terkhusus Palembang pernah merasakan kolonialisme yang dilakukan bangsa barat 

(Belanda) yang menimbulkan dampak luar biasa mulai dari bidang ekonomi, sosial, 
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politik, budaya dalam arsitektur bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II. 

Di bangun oleh kolonial Belanda pada masa penjajahan tahun 1824 di Palembang. 

 Dari berbagai penjelasan di atas maka penulis sangat tertarik untuk 

membahas mengenai Akulturasi Arsitektur Rumah Siput dengan Rumah Limas pada 

Bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang tahun 1900-1942 

sebagai sumbangan pengajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 6 Palembang. 

Sebelumnya penelitian tentang Arsitektur di Palembang telah banyak dilakukan, dan 

antara lain oleh Agung Setyono (2016) Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang Jurusan  Sejarah dan  kebudayaan islam dengan judul “Arsitektur Rumah 

Limas Sumatera Selatan Studi Perbandingan Rumah Limas di Desa Sirah Pulau 

Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan Rumah Limas di Palembang”. Dari 

penulisan di atas dapat di simpulkan Arsitektur di Desa Sirah pulau Padang berbentuk 

rumah panggung yang pada umumnya susunan ruangnya tidak dibuat kamar-kamar 

secara tertutup tetapi ruangan-ruangan yang agak terbuka.  

Kemudian penelitian selanjutnya di tulis oleh Nurul Antika (2016) program 

studi Sejarah di Universitas PGRI Palembang dengan judul “Akulturasi Budaya  

dalam Seni Bangunan Masjid Cheng Ho di Palembang”. Dari penulisan di atas dapat 

di simpulkan pendiri masjid Cheng Ho yaitu pengurus Pembina Tauhid Islam d/h 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan yang di ketuai oleh H. 

Ahmad Afandi serta tokoh masyarakat Tionghoa di sekitar Palembang, masjid ini 

didirikan dengan peletakan batu pertama 25 Oktober 2005 oleh Gubernur Sumatera 



8 
 

Selatan saat itu yaitu, H. Syahrial Oesman. Masjid ini  berlokasi di perumahan Amen 

Mulia Jakabaring, Palembang.  

Berdasarkan hasil kedua penelitian di atas dapat dipahami bahwa arsitektur 

yang terdapat di Palembang merupakan arsitektur yang mendapatkan perpaduan dan 

akulturasi dari kolonial, Melayu, China dan tradisional, maka dari itu menjadikan 

wajah baru bagi arsitektur di Palembang.  

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan oleh 

Agung Setyono terletak pada bentuk arsitektur yaitu sama-sama membahas tentang 

arsitektur. Peneliti membahas tentang arsitektur pada Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II di Palembang, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Agung 

Setyono membahas tentang arsitektur Rumah Limas di desa Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Komering Ilir 

Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul Antika yaitu sama-sama membahas tentang akulturasi bangunan, peneliti 

membahas tentang akulturasi arsitektur pada bangunan Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II di Palembang, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Antika 

membahas tentang akulturasi seni bangunan pada masjid Cheng Ho di Palembang. 

Berdasarkan latar belakang dan dengan fakta-fakta di atas, maka penulis 

tertarik untuk melanjutkan penelitian tentang Akulturasi Arsitektur Rumah Siput 

dengan Rumah Limas pada Bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di 

Palembang tahun 1900-1942 sebagai Sumbangan Pengajaran sejarah di SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang alasan penulis mengambil judul ini karena ingin 
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mengetahui perkembangan pada segi arsitektur bangunan yang dibuat pada masa 

kolonial dan menjadikan tambahan wawasan pembelajaran sejarah pada masa 

kolonial Belanda di Palembang, sekaligus sebagai laporan akhir untuk mencapai gelar 

S1 di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

B. Pembatasan Masalah  

Untuk memperoleh kajian yang mendalam tentang Akulturasi Arsitektur 

Rumah Siput dengan rumah Limas pada Bangunan Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II di Palembang sebagai Sumbangan Pengajaran Sejarah di SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang maka penulis akan membatasi setiap penelitian  ini atas 

dua  dimensi ruang atau wilayah (scope spsial) dan dimensi waktu (scope temporal). 

1. Dimensi ruang atau wilayah (scope spasial), dalam hal ini penulis membatasi 

wilayah yang hanya meliputi wilayah Sumatera Selatan, khususnya di ibukota 

Palembang, Karena Museum Sultan Mahmud Badaruddin II terletak di 

tengah-tengah kota Palembang, dan merupakan hasil dari kolonial Belanda 

yang menguasai Palembang pada masa itu, selanjutnya penulis juga 

memberikan sumbangan pengajaran sejarah dalam bentuk materi berupa 

Brosur yang Berjudul  Akulturasi Arsitektur Rumah Siput dengan Rumah 

Limas pada Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang di SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang. 

2. Dimensi waktu (scope temporal), dalam hal ini peneliti membatasi kajian 

yaitu dalam periode 1900 sampai 1942. Pada tahun 1900 seluruh kegiatan 
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Belanda dalam pemantauan wilayah-wilayah yang dikuasai sudah tetap di 

bangunan yang menjadi kantor keresidenan Belanda pada masa itu, dan sudah 

dilakukan renovasi lagi dengan penambahan kaca lebih banyak lagi. Pada 

tahun 1942 bangunan tersebut digunakan sebagai markas militer Jepang, yang 

pada saat itu Jepang sudah menduduki Palembang. 

C. Perumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan, 

yaitu sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

1. Apa yang melatarbelakangi akulturasi arsitektur rumah siput dengan rumah 

limas pada bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang ? 

2. Bagaimana bentuk akulturasi arsitektur rumah siput dengan rumah limas pada 

bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang? 

3. Bagaimana dampak keberadaan akulturasi arsitektur Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II di Palembang? 

4. Apa bentuk sumbangan pengajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 6 

Palembang ? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian tentang Akulturasi Arsitektur Rumah Siput dengan Rumah Limas 

pada Bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang tahun 1900-

1942 sebagai Sumbangan Pengajaran Sejarah di SMA Muhammadiyah 6 Palembang 

bertujuan untuk mengetahui: 
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1. Latar belakang akulturasi arsitektur rumah siput dengan rumah limas pada 

bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang  

2. Bentuk akulturasi arsitektur rumah siput dengan rumah limas pada bangunan 

Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang. 

3. Dampak keberadaan akulturasi arsitektur rumah siput dengan rumah limas 

bagi para pengunjung Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang. 

4. Bentuk sumbangan pengajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 6 Palembang. 

E. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Penulis, penelitian ini bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan baik dan 

dapat menambah wawasan dalam memuat karya ilmiah yang benar, substansi 

untuk menambah wawasan penulis dari segi arsitektur lokal maupun modern. 

2. Mahasiswa dan pelajar, hasil penelitian ini untuk menambah wawasan tentang 

pengetahuan dan kesejarahan dalam bidang arsitektur lokal maupun modern 

dan pembelajaran sejarah lokal yang ada di Palembang. 

3. Lembaga FKIP Muhammadiyah dan sekolah, hasil penelitian ini akan 

memperkaya khazanah kepustakaan pembelajaran sejarah lokal yang ada di 

Palembang. 

4. Pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan 

masukan, dalam mengambil kebijakan yang tepat terhadap aset-aset budaya 

dan sejarah lokal khususnya Palembang. 

F. Definisi Istilah  
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Sesuai dengan judul penelitian  Akulturasi Arsitektur Rumah Siput dengan 

rumah Limas pada Bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II di Palembang 

tahun 1900-942 sebagai Sumbangan Pengajaran Sejarah di SMA Muhammadiyah 6 

Palembang penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang diambil dari 

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Desi:2002) dan Kamus Sejarah Indonesia 

(Robert:2012) sebagai berikut : 

Akulturasi : Proses pencampuran dua kebudayaan atau lebih yang 

saling bertemu dan saling mempengaruhi 

Arsitektur :  Titik tumpu dari hasil usaha manusia yang melahirkan 

suatu konsep yang sesuai dengan keadaan tingkat 

kecakapan serta penghayatan masyarakat terhadap wujud 

kongkrit suatu bangunan.  

Belanda : Salah satu Negara yang pernah melakukan penjajahan 

masyarakat Palembang. 

Brosur :   Surat atau buku kecil yang memuat uraian tentang sesuatu 

masalah. 

Budaya :  Hal-hal yang berkaitan dengan budi, akal manusia. 

Dampak :  Secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau 

akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh 

seseorang atas biasanya mempunyai dampak itu sendiri, 

baik itu dampak positif maupun negatif. 

Dimensi :   Ukuran panjang, lebar, tinggi dan luas. 
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Ekonomi : Ilmu mengenai asas-asas produksi,distribusi, dan 

pemakaian barang-barang serta kekayaan. 

Eksterior :  Bagian luar (rumah, gedung) 

Filosofi : Filsafat 

Geografis :  Berkenaan dengan geografi 

Geologi : Ilmu yang mempelajari bumi 

Interior :   Bagian dalam dari gedung (ruang dsb). 

Indonesia : Negara di kepulauan Asia Tenggara yang terletak di 

antara Benua Asia dan Benua Australia. 

Kesultanan :  Bentuk pemerintahan kerajaan islam yang dipimpin oleh 

seseorang sultan. 

Khas :   Teristimewa, memiliki ciri tersendiri. 

Kolonial :   Orang yang melakukan penjajahan terhadap suatu daerah. 

Maritim :    Berkenaan dengan laut. 

Masyarakat :  Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat 

oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. 

Masa :  Waktu, zaman sepenggal waktu yang lama 

Museum :  Tempat penyimpanan barang kuno. 

Nusantara : Negara Indonesia. 

Ornamen :   Perhiasan  

Palembang :  Ibu kota Sumatra Selatan 

Periode : Lingkaran waktu, masa dan berkala 
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Politik  :   Pengetahuan mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan. 

Raja :  Orang yang mengepalai dan memerintah suatu bangsa atau 

negara. 

Priayi : Orang atau golongan orang yang agak tinggi 

kedudukannya. 

Ragam :   Jenis, corak, warna, laras. 

Residen :   Pegawai pamong praja yang mengepalai daerah.  

Sejarah :  Peristiwa penting yang terjadi di masa lalu yang muncul 

karena aktivitas manusia. 

Sosial : Sistem sosial dan ekonomi yang di tandai dengan 

kepemilikan. 

Sultan : Panggilan seorang Raja, baginda setelah mendapat 

pengaruh islam. 

Sejarah  :  Kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi pada 

masa lampau. 

Sejarawan :   Ahli sejarah. 

Tradisional : Sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu 

berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada 

secara turun menurun. 

Unik :   Tidak ada persamaan dengan yang lain. 

VOC : Perusahaan Hindia Timur. Perusahaan Belanda ini 

dibentuk pada 1602 sebagai merger dari sejumlah 
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perusahaan dagang terpisah yang didirikan pada 1590-an 

untuk melakukan perdagangan di Samudra Hindia.   
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